
46 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualittatif. Metode penelitian 

kualitatif ialah metode penelitian terhadap masalah-masalah serta fakta-fakta saat 

ini dari suatu popolasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat 

terhadap individu.
1
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Library research yaitu, 

dengan menggunakan pendekekatan kualitatif analisis teks. Library research 

ialah jenis penelitian ini berfokus pada kajian serta peninjauan dengan kritis 

atau mendalam terhadap gagasan, pengetahuan terhadap termuan yang 

didapat pada literature yang berorientasi terhadap akademik (academic-

oriented literatue). Pada penelitian ini juga akan merumuskan kontribusi 

teoritis serta metodologi pada suatu topik tertentu. Fokus penelitian 

kepustakaan ialah menemukan berbagai teori, dalil, hukum, prinsip serta 

gagasan yang akan dipakai dalam analisis dan juga dalam pemecahan suatu 

pertanyaan dalam penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti. Penelitian 

ini juga bersifat analitis, deskriptif, penguraian secara teratur data yang telah 

diperoleh, selanjutnya peneliti akan memberikan penjelasan-penjelasan yang 

mudah dipahami atau dimengerti oleh pembaca.
2
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 Rosdiana Ngitung dan Muh. Fitrah Ramadhan Umar, Studi Litelatur: Kesehatan Mental 

dan Kesehatan Repruduksi Pada Perempuan Menjelang Monopouse. Jurnal Membangun Bangsa 
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Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini agar 

mendapatkan data atau hasil yang mendalam, sebuah kata atau kalimat 

dengan sebuah makna didalammnya. Makna ialah suatu data yang valid atau 

tidak ada suatu data yang membingungkan pada suatu data yang nyata. Jadi, 

pada penelitian kualitatif tidak hanya menekankan atas generalisasi akan 

tetapi lebih cendrung menekankan pada permasalahan. Penelitian ini akan 

memberikan suatu gambaran tentang pesan Dakwah Syakir Daulay Melalui 

Media YouTube. 

 

B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) subjek ialah fokus 

pembicaraan atau fokus pembahasan. Jadi subjek penelitian dapat 

didefinisikan sebagai seseorang, benda, organisai, kelompok atau lain 

sebagainya yang akan diteliti oleh peneliti serta mendapatkan suatu 

informasi. Subjek penelitian ini ialah media sosial YouTube atas nama 

channel VisualTv. 

2. Objek Penelitian 

Objek ialah apa yang akan diteliti dalam suatu penelitian atau 

objek, merupakan sarana untuk mendapatkan suatu data. Menurut 

Sugiono objek pada suatu penelitian ialah sebagai atribut, sifat atau nilai 

dari objek yang memenuhi karakteristik yang telah ditetepkan oleh 

peneliti untuk dapat diteliti lalu peneliti dapat membuat sebuah 
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kesimpulan.
3
 Objek dalam penelitian ini ialah video yang diunggah oleh 

Syakir Daulay di YouTube dengan fokus penelitian pada pesan dakwah 

dalam video dakwah pada media sosial YouTube channel VisualTv yang 

baik berisikan pesan akidah, syariah, dan akhlak sebagai objek yang 

menjadi penelitian untuk mendapatkan suatu data. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dimaksud pada penelitian ini ialah data dalam bentuk 

kata, kalimat ataupun sebuah narasi-narasi atau data yang berupa data 

kualitatif dan data yang mempunyai atau berhubungan dengan kategori 

serta karakteristik sebuah pertannyaan yang berupa kata-kata. Data 

kualitatif ini bersifat objektif tergantung interpretasi tiap individu yang 

memahaminya. 

Dalam penelitian ini data terbagi menjadi dua bagian: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang utama didapat melalui jawaban dari 

pokok permasalahan yang didapat pada sumber-sumber yang valid. 

Dapat disimpulkan bahwa data primer ialah data yang diperoleh oleh 

peneliti dari dari video dakwah Syakir Daulay dalam media YouTube 

(channel VisualTv). 

b. Data Sekunder 

                                                           
3
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R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h.38 
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Data sekunder merupakan suatu data yang didapatkan melalui 

perantara atau secara tidak langsung yang perannya hanya sebagai 

data pelengkap dari sumber-sumber yang asli. Data-data sekunder 

yang digunakan oleh peneliti ini berupa buku-buku, dokumen-

dokumen, jurnal maupun artikel yang didapat dari sumber internet 

atau yang lainnya sesuai kebutuhan pada penelitian ini. 

 

2. Sumber data  

Sumber data adalah sesuatu data dalam penelitian ini mengenai asal 

usul atau dari mana data itu berasal pada penelitian ini. mengenai sumber 

data yang dipakai dalam penelitian ini berupa seoerti berita lisan atau 

tulisan melalui video pada media YouTube channel VisualTv. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang pakai pada penelitian ini adalah 

metode studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan berupa data-data teks dan 

literatur dakwah Syakir Daulay di media Youtube. Sedangkan observasi yaitu 

mengamati dengan seksama informasi-informasi mengenai Syakir Daulay 

dalam teks literatur yang diteliti. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data 

dokumen yang dapat memperjelas hasil penelitian berupa gambar tentang 

konten dakwah Syakir Daulay dimedia Youtube. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengolahan dan pengumpulan data dalam penelitian ini 

mengunakan teknik sebagai berikut: 
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a. Koleksi data adalah mencari serta mengumpulkan data-data yang akan 

digunakan pada penelitian ini, data tersebut dapat berupa data primer 

ataupun data sekunder. 

b. Seleksi data yaitu peneliti akan meneliti ulang data-data yang telah 

dikumpulkan supaya peneliti dapat mengetahui kejelasan serta 

kelengkapan data yang didapat. 

c. Editing adalah proses mempelajari atau menyeleksi data yang 

didapatkan yang nantinya peneliti dapat menyeleksi data tersebut 

apakah layak atau tidak untuk digunakan pada penelitian ini. 

d. Intepretasi data yaitu peneliti memaparkan atau menafsikan dari hasil 

penelitian dan ulasan data menjadi jelas sehingga mempermudah untuk 

dipahami. 

 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data ialah proses membuat, memeriksa, membersihkan dan 

juga mengubah data yang bertujuan agar dapat menemukan sebuah informasi 

yang dapat bermanfaat kemudian dapat menjadi arah atau petunjuk untuk 

peneliti yang akan meneliti sebuah penelitian dalam megambil sebuah 

keputusan terhadap penelitiannya. Maka metode yang dapat diterapkan pada 

penelitian ini ialah metode analisis isi (content analisy). Analisis isi adalah 

metode untuk memahami isi pesan baik itu berupa teks, gambar, simbol atau 

data audio. Analisis isi dapat disimpulkan untuk menentukan suatau makna 

dalam teks.
4
  

                                                           
4
 Niels Gheyle & Thomas Jacobs, Content Analysis: A Short Overview (Ghent Universiry: 
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Analisis data kualitatif pada penelitian ini dimulai dengan menganalisis 

menggunakan lambang-lambang tertentu, mengklasifikasikan data dengan 

kriteria tertentu dan melalukan prediksi dengaan analisis tertentu pula. 

Analisis data dengan menyusun dan menafsirkan data yang sudah ada dengan 

tujuan data tersebut dipahami isi dan maksudnya, data yang sudah ada 

tersebut lalu dianalisa. 

Analisis data kualitatif terbagi menjadi tiga tahap analisis data, yaitu: 

1. Kodifikasi data ialah tahap peneliti memberikan penamaan terhadap hasil 

penelitian dan hasil pengkodingan data dalam video channel YouTube 

VisualTv. Data disesuaikan dengan batasan waktu penelitian dan memilah 

gambar dari video yang disertakan kata-kata dari penjelasan video dalam 

channel YouTube VisualTv yang dibatasi selama 1 bulan lamanya. 

2. Tahap penyajian data ialah tahapan lanjutan untuk analisi data. Peneliti 

menyajikan penemuan berupa kategori atau pengelompokan. Dalam 

penyajian ini mengumpulkan data sesuai dengan permasalahan dan 

diklasifikasikan yang sesuai dengan kriteria pesan dakwah syariah, akidah, 

dan akhlak. 

3. Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi data ialah suatu tahap lanjutan. 

Tahap ini yaitu menarik kesimpulan dari temuan data. Hasil penarikan 

kesimpulan didapat dari hasil pengkodingan data dalam media channel 

YouTube VisualTv dan penyajian dengan sspengecekan ulang untuk 

memastikan tidak ada kesalahan. 

 

F. Prosedur Penelitian 
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Pada penelitian ini ada beberapa prosedur didalam penelitian yaitu:  

1. Organize, yaitu menyusun literature yang ditinjau atau review. Literature 

yang ditinjau adalah literatur yang sesuai permasalahan dalam sebuah 

penelitian. Pada proses pencarian ide, tujuan umum serta simpulan pada 

literatur dengan membaca abstrak, beberapa paragraph pendahuluan serta 

kesimpulannya dengan mengketegorikan literature berdasarkan kelompok 

tertentu adalah sebuah tahap dalam penyusunan literature. 

2. Synthesize, adalah menggabungkan hasil susunan literature lalu peneliti 

membuat ringkasan supaya menjadi sebuah kesatuan yang jelas dan 

konkrit dengan mencari keterkaitan antara literature. 

3. Identity, adalah mengidentifikasikan isu-isu yang polemis dalam sebuah 

literature. Maksud dari isu-isu polemis pada penelitian ini ialah sebuah isu 

yang dapat dikatakan penting untuk dianalisi atau dibahas, agar 

mendapatkan sebuah tulisan yang menarik untuk dibaca. 

4. Formulate, adalah menyusun pertanyaan-pertanyaan agar sebuah 

penelitian terus berlanjut pada peneliti-peneliti berikutnya. 

 


